BABV
PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditulis di BAB IV dapat diambil

beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut:

1.

Duduk perkara dalam putusan Kasasi Nomor 386 K/Ag/2024 tentang
kekerasan dalam rumah tangga sebagai pemicu perceraian adalah terkait
dengan permasalahan cerai gugat yang diajukan oleh istri terhadap
suaminya karena sudah pisah tempat tinggal selama satu bulan lamanya,
selama pernikahan sering terjadi pertengkaran penggugat, tergugat dan
ibu tergugat yang selalu ikut campur dan membela tergugat selaku
anaknya. Hal ini membuat penggugat merasakan tekanan bathin hingga
mengajukan gugatan cerai ke pengadilan, karena tidak terima dengan hasil
putusan yang mengabulkan gugatan cerai dari istrinya, tergugat
melakukan banding hingga kasasi.

Dalil pertimbangan hukum yang digunakan hakim dalam menetapkan
perkara Kasasi Nomor 386 K/Ag/2024 tentang kekerasan dalam rumah
tangga sebagai pemicu perceraian berdasarkan Pasal 38 dan 39 UU No. 1
Tahun 1974 jo. UU No. 16 Tahun 2019, Pasal 19 huruf (f) PP No. 9 Tahun
1975, Pasal 116 huruf (f) KHI, SEMA No. 4 Tahun 2014: Tentang rumusan
kamar Agama mengenai indikator broken marriage, dan SEMA No. 1 Tahun
2022: Tentang pembaruan hukum dan konsistensi penerapan rumusan
kamar. Sedangkan pada tingkat pertama dan banding dalil pertimbangan
hukum yang digunakan hakim berdasarkan Pasal 39 ayat (2) UU No. 1
Tahun 1974 jo. UU No. 16 Tahun 2019: Perceraian hanya dapat dilakukan
di depan sidang Pengadilan setelah Pengadilan berusaha mendamaikan
dan tidak berhasil, Pasal 19 huruf (f) PP No. 9 Tahun 1975: Alasan
perceraian jika terjadi pertengkaran terus-menerus dan tidak ada harapan

hidup rukun, Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam (KHI), Pasal 105
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KHI: Menyebut bahwa hak asuh anak yang belum mumayyiz berada pada
ibunya.

Pembatalan putusan di tingkat banding pada putusan kasasi Nomor 386
K/Ag/2024 tentang kekerasan dalam rumah tangga sebagai pemicu
perceraian disebabkan karena hakim Mahkamah Agung memandang
perselisihan dan pertengkaran yang terjadi masih tergolong wajar dalam
rumah tangga dan belum memenuhi indikator broken marriage, sebab
penggugat dan tergugat baru berpisah tempat tinggal selama satu bulan.
Hakim sulit untuk membuktikan persoalan kekerasan dalam rumah
tangga karena hal tersebut merupakan ranah pidana, bukan perdata.
Berdasarkan alasan tersebut, hakim Mahkamah Agung dinilai tidak
melihat substansi bahwa secara ikatan bathin penggugat tidak ingin lagi
melanjutkan pernikahan, yang ditunjukkan dengan keinginan penggugat
untuk tetap bercerai hingga pada tingkat kasasi. Hakim harus memandang
adanya indikasi kekerasan dalam rumah tangga baik dalam bentuk
apapun, yang dalam perkara ini sesuai dengan pendapat Wahbah az-
Zuhaili bahwa melukai hati termasuk pada kekerasan dalam rumah tangga

dan lukanya lebih sakit dari kekerasan secara fisik.

.Saran

Hendaknya kepada hakim-hakim yang akan merumuskan suatu aturan,
harus mempertimbangkan lebih dalam terkait dengan dampak yang akan
dirasakan oleh para pihak yang terkait, khususnya korban kekerasan
dalam rumah tangga terutama istri dan anak.

Para pihak yang akan mengajukan gugatan perceraian, harus lebih
memperhatikan alat bukti yang akan diajukan di muka persidangan. Alat
bukti yang dihadirkan harus sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan
dan meyakinkan dalil gugatan yang diperkarakan. Adapun saksi yang
dihadirkan hendaknya menggunakan saksi yang melihat dan mengetahui

secara langsung adanya peristiwa yang terjadi sesuai dengan dalil gugatan.
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Dengan begitu akan meyakinkan hakim dalam memutuskan perkara
tersebut.

Perlu dikaji lebih dalam terkait urgensi SEMA Nomor 3 Tahun 2023
Rumusan Kamar Agama dengan menggunakan sempel putusan perceraian
akibat kekerasan dalam rumah tangga yang amar putusannya dikabulkan.
Hal ini digunakan untuk mengkomparasikan kesimpulan yang penulis
berikan dalam penelitian ini, maka kiranya penelitian ini perlu dilanjutkan

oleh peneliti yang lain.
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